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Keywords: The results of the research show that academic supervision has a significant effect on
Academic Supervision teacher performance (t = 2.999; p = 0.004), school culture has a significant effect on
School Culture teacher performance (t = 5.714; p = 0.000), principal leadership plays an important
Leadership role in improving teacher performance (t = 5.773; p = 0.000). An R Square value of
Teacher Performance 0.900 means that 90% of the variation in Teacher Performance can be explained by

these three variables, while the remaining 10% is influenced by other factors. This
shows that effective academic supervision, positive school culture, and good leadership
contribute significantly to improving teacher performance. This research also provides
recommendations for schools to strengthen academic supervision and create an
inclusive and collaborative school culture. Thus, it is hoped that the research results
can become a reference in improving the quality of education at the two institutions.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengawasan akademik, budaya sekolah,
dan kepemimpinan terhadap kinerja guru di MIN 1 Gresik dan SDI Al Muttaqin Driyorejo
Gresik. Kinerja guru merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan pendidikan yang
berkualitas, dan dipengaruhi oleh berbagai elemen eksternal. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner
sebanyak 55 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengawasan akademik
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (t = 2,999; p = 0,004), Budaya sekolah
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (t = 5,714; p = 0,000), Kepemimpinan kepala
sekolah berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru (t = 5,773; p = 0,000). Nilai R
Square sebesar 0.900 berarti bahwa 90% variasi dalam Kinerja Guru dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel tersebut, sementara sisanya 10% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hal
tersebuat menunjukkan bahwa pengawasan akademik yang efektif, budaya sekolah yang
positif, dan kepemimpinan yang baik berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja
guru. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah untuk memperkuat
pengawasan akademik serta menciptakan budaya sekolah yang inklusif dan kolaboratif.
Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di kedua lembaga tersebut.

Kata kunci: Pengawasan Akademik, Budaya Sekolah, Kepemimpinan, Kinerja Guru
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek krusial dalam pembangunan suatu negara,
karena kualitas pendidikan berdampak langsung pada kemajuan sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakat. Kinerja guru, sebagai ujung tombak dalam proses pendidikan, menjadi
faktor penentu dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas.(Mirawati Nur Aisyah,
2017) Dalam konteks ini, kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan akademis
dan profesionalisme individu, tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal yang dapat
memengaruhi motivasi dan efektivitas mereka dalam mengajar.(Ervina Dama Yanti, 2024)
Kinerja guru merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas.
Dalam konteks pendidikan, terdapat beberapa elemen yang berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru, termasuk pengawasan akademik, budaya sekolah, dan kepemimpinan. Ketiga
elemen ini saling berkaitan dan berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengajaran yang efektif.(Ismayani et al., 2023)

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja guru adalah pengawasan akademik.
Pengawasan akademik yang dilakukan secara efektif dapat memberikan arahan dan umpan
balik yang diperlukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Puspita, perilaku pegawai di instansi pendidikan, termasuk
guru, dipengaruhi oleh pengawasan yang diterima. Pengawasan yang baik tidak hanya
membantu guru dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, tetapi juga
mendorong mereka untuk berinovasi dalam metode pengajaran.(Puspita et al., 2024)

Selain itu, budaya sekolah juga memainkan peran penting dalam kinerja guru. Budaya
sekolah yang positif menciptakan iklim yang mendukung, di mana guru merasa dihargai
dan termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal. Dalam lingkungan yang mendukung,
guru lebih cenderung untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan saling membantu dalam
meningkatkan kualitas pengajaran. (Putri et al., 2021) Budaya sekolah yang inklusif dan
kolaboratif dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab guru terhadap kemajuan
siswa dan sekolah secara keseluruhan. Ketika guru merasa dihargai dan didukung dalam
lingkungan kerja mereka, mereka lebih cenderung untuk memberikan pelayanan yang
berkualitas kepada siswa. Penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah yang kondusif
dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja guru, yang pada akhirnya berkontribusi
pada peningkatan kinerja.(Fitriani et al., 2023)

Kepemimpinan di sekolah adalah faktor lain yang tidak kalah penting. Kepemimpinan
yang baik dari kepala sekolah dapat menciptakan visi yang jelas dan tujuan yang terarah
bagi seluruh staf pengajar. Kepemimpinan yang inspiratif dan transformatif dapat
meningkatkan motivasi guru, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap kinerja
mereka di kelas. Kepala sekolah yang mampu memimpin dengan baik dapat menciptakan
visi yang jelas dan memberikan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja
guru. Kepemimpinan yang transformatif dan inspiratif dapat mendorong guru untuk
berkomitmen lebih tinggi terhadap tugas mereka dan berusaha mencapai hasil yang lebih
baik.(Permatasari et al., 2023)

Meskipun terdapat banyak sekolah lain di sekitar, pemilihan MIN 1 Gresik dan SDI Al
Muttaqin Driyorejo sebagai objek penelitian memiliki tujuan yang strategis. Dengan memilih
satu sekolah negeri (MIN 1) dan satu sekolah swasta (SDI Al Muttaqin), penelitian ini dapat
memberikan perspektif yang lebih luas mengenai bagaimana pengaruh pengawasan
akademik, budaya sekolah, dan kepemimpinan dapat bervariasi antara dua jenis institusi
pendidikan yang berbeda. Kedua sekolah ini menghadapi tantangan yang sama dalam
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meningkatkan kinerja guru, namun dengan pendekatan dan karakteristik yang berbeda,
sehingga dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang dinamika yang terjadi dalam
konteks Pendidikan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif merupakan prosedur yang
menghasilkan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik.(Sugiyono, 2015).
Penelitian ini berfokus pada pengukuran variabel-variabel tertentu dan hubungan antara
variabel-variabel tersebut. Dari segi metodologis, penelitian kuantitatif melaksanakan
prosedur dan langkah-langkah penelitian secara terstruktur dan sistematis, dimana
keputusan terkait langkah-langkah tersebut telah ditentukan sebelumnya sebelum proses
penelitian dimulai.(Nuriyati et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan berdasarkan analisis data dari survey yang dilakukan
dengan pengisisan kuisioner oleh seluruh guru di MIN 1 Gresik dan SDI Al Muttaqin
Driyorejo Gresik, untuk mengetahui pengaruh pengawasan akademik, budaya sekolah, dan
kepemimpinan terhadap kinerja guru. Berikut pemaparan hasil penelitiannya:

Uji Validitas
Uji validitas dikatakan valid apabila nilai sig <0,05 dan sebaliknya. Adapun diperoleh
derajat kebebasan (dk=n-2) yaitu dk=55-2= 53 dan mendapatkan nilai rtabel 0, 265 dengan
taraf signifikansi 0,05. Validitas setiap butir instumen pada variabel X!(Pengawasan
Akademik), X? (Budaya Sekolah), X3(Kepemimpinan) dan Y diperlihatkan melalui tabel
berikut.
Tabel 1. 3 Uji Validitas

Koefisien
Variabel Item Korelasi (r r tabel (a =0.05)  Validitas
hitung)
X1 PA1.1 0.707 0.2656 Valid
X1 PA1.2 0.640 0.2656 Valid
X1 PA1.3 0.607 0.2656 Valid
X1 PAl4 0.765 0.2656 Valid
X1 PA15 0.814 0.2656 Valid
X1 PA1.6 0.769 0.2656 Valid
X1 PA1.7 0.688 0.2656 Valid
X1 PA1.8 0.693 0.2656 Valid
X2 BS2.1 0.774 0.2656 Valid
X2 BS2.2 0.659 0.2656 Valid
X2 BS2.3 0.853 0.2656 Valid
X2 BS2.4 0.711 0.2656 Valid
X2 BS2.5 0.835 0.2656 Valid
X2 BS2.6 0.775 0.2656 Valid
X2 BS2.7 0.517 0.2656 Valid
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Koefisien
Variabel Item Korelasi (r r tabel (a =0.05) Validitas
hitung)
X3 K3.1 0.814 0.2656 Valid
X3 K3.2 0.817 0.2656 Valid
X3 K3.3 0.816 0.2656 Valid
X3 K3.4 0.745 0.2656 Valid
X3 K3.5 0.715 0.2656 Valid
X3 K3.6 0.815 0.2656 Valid
X3 K3.7 0.571 0.2656 Valid
X3 K3.8 0.805 0.2656 Valid
X3 K3.9 0.881 0.2656 Valid
X3 K3.10 0.861 0.2656 Valid
Y KG1.1 0.783 0.2656 Valid
Y KG1.2 0.744 0.2656 Valid
Y KG1.3 0.829 0.2656 Valid
Y KG14 0.762 0.2656 Valid
Y KG1.5 0.789 0.2656 Valid
Y KG1.6 0.718 0.2656 Valid
Y KG1.7 0.886 0.2656 Valid
Y KG1.8 0.752 0.2656 Valid
Y KG1.9 0.840 0.2656 Valid
Y KG1.10 0.854 0.2656 Valid
Y KG1.11 0.717 0.2656 Valid
Y KG1.12 0.907 0.2656 Valid
Y KG1.13 0.801 0.2656 Valid
Y KG1.14 0.816 0.2656 Valid
Y KG1.15 0.809 0.2656 Valid

Berdasarkan hasil output tabel 4.2 dapat dilihat bahwa masing-masing nilai
dari r tabel dari setiap item indicator masing -masing variabel memiliki nilai r > r
Tabel , dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item atau butir
instrument memiliki validitas yang sangat baik (Valid).

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas koefesien Cronbach’s Alpha. Jika nilai a > 0.70 artinya reliabilitas
mencukupi (sufficient reliability) sementara jika a > 0.80 artinya reliabilitas yang kuat.
Berikut adalah hasil uji reliabilitas pada variabel x dan y:
Tabel 1. 4 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Reliabilitas
X! Pengawasan Akademik 0.845 Reliabel
X2 Budaya Sekolah 0.812 Reliabel
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X3 Kepemimpinan 0.890 Reliabel
Y Kinerja Guru 0.876 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 1.4, seluruh variabel, yaitu X1, X2, X3, dan
Y, memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70, yang menunjukkan bahwa instrumen
penelitian dapat didanalkan. Variabel X3 memiliki nilai reliabilitas tertinggi sebesar 0,890,
diikuti oleh variabel Y dengan nilai 0,876, yang menunjukkan konsistensi internal yang
sangat baik. Variabel X1 dan X2 juga menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik dengan nilai
masing-masing 0,845 dan 0,812. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh item dalam
instrumen pada variabel tersebut memiliki tingkat konsistensi yang memadai, sehingga
dapat digunakan untuk mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat dan konsisten
dalam penelitian ini

1. Uji Normalitas
Normalitas data residual dapat diperlihatkan melalui tabel berikut :

Tabel 1.5 Uji Normalitas

Statistik Uji Hasil
N 55
Mean (Rata-rata) 0.0000000
Std. Deviation (Simpangan Baku) 171.095.839
Most Extreme Differences: Absolute 0.075
Most Extreme Differences: Positive 0.075
Most Extreme Differences: Negative -0.072
Test Statistic 0.075
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa jumlah sampel (N)
yang digunakan adalah 55, dengan rata-rata residual sebesar 0,0000000 dan simpangan baku
sebesar 1,71095839. Nilai perbedaan ekstrem tertinggi (Most Extreme Differences) tercatat pada
nilai absolut sebesar 0,075, sedangkan perbedaan positif dan negatif masing-masing bernilai
0,075 dan -0,072. Statistik uji memiliki nilai sebesar 0,075, dengan Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa residual berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas
terpenuhi, sehingga data dapat digunakan untuk analisis statistik parametrik lebih lanjut.

2. Uji Heteroskedastisitas
Berikut adalah table untuk hasil uji heteroskedastisitas menggunakan nilai Absolute
residual.
Tabel 1.6 Uji Heteroskedastisitas
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Variabel Std. .
Bebas B Error Beta t Sig.
(Konstanta) 0.252 1.577 - 0160  0.874
Kepemimpinan  0.088 0.064 0.332 1.378 0.174
Budaya
Sekolah 0.069 0101 0139  0.678  0.501

Pengawasan -0.139 0.076  -0367 -1.834  0.073

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan variabel Abs_res menunjukkan bahwa
semua variabel bebas, yaitu Kepemimpinan, Budaya Sekolah, dan Pengawasan, memiliki
nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Secara rinci, variabel Kepemimpinan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,174, Budaya Sekolah sebesar 0,501, dan Pengawasan sebesar 0,073.
Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
dan Abs_res. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan
tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, sehingga asumsi homoskedastisitas dalam
analisis regresi terpenubhi.

3. Analisis Statistik Deskriptif
Berikut ini adalah tabel deskriptif untuk masing-masing variabel penelitian.
Tabel 1.7 Data Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maximum Mean S.t d'.
Deviation

Pengawasan 55 20 32 25.75 2.869
Budaya
Sekolah 55 18 26 22.55 2.193
Kepemimpinan 55 26 40 34.96 4.073
Kinerja Guru 55 43 58 50.62 5.414
Valid N
(listwise) >

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Pengawasan memiliki nilai rata-
rata (mean) sebesar 25,75 dengan simpangan baku (stdanard deviation) 2,869, dan nilai
minimum serta maksimum masing-masing adalah 20 dan 32. Variabel Budaya Sekolah
memiliki rata-rata 22,55 dengan simpangan baku 2,193, dan rentang nilai antara 18 hingga 26.
Untuk variabel Kepemimpinan, rata-ratanya adalah 34,96 dengan simpangan baku 4,073,
serta nilai minimum 26 dan maksimum 40. Sementara itu, variabel Kinerja Guru memiliki
rata-rata tertinggi, yaitu 50,62, dengan simpangan baku 5,414, serta nilai minimum dan
maksimum masing-masing 43 dan 58. Jumlah data yang dianalisis adalah 55 untuk setiap
variabel, sehingga analisis ini didasarkan pada data yang lengkap (valid listwise). Nilai-nilai
ini memberikan gambaran distribusi data untuk masing-masing variabel.

4.Uji F
Tabel 1.8 Hasil Uji F
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Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
Regression 1.424.903 3 474968 153.236 0.000
Residual 158.078 51 3.100
Total 1.582.982 54

Berdasarkan hasil analisis ANOVA, nilai F-hitung adalah 153.236 dengan nilai
signifikan (Sig.) sebesar 0.000. Untuk membdaningkan dengan F-tabel, diperlukan tingkat
signifikansi (a) dan derajat kebebasan (df). Dengan a = 0,05, df untuk regresi adalah 3
(jumlah variabel independen) dan df untuk residual adalah 51 (jumlah sampel dikurangi
jumlah variabel independen + 1), maka F-tabel dapat dicari dalam tabel distribusi F.
Berdasarkan perhitungan, F-tabel pada df = (3, 51) adalah sekitar 2.80.

Karena nilai F-hitung (153.236) jauh lebih besar daripada F-tabel (2.80) dan nilai Sig.
(0.000) lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini secara statistik
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (Kepemimpinan, Budaya
Sekolah, dan Pengawasan) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Kinerja Guru). Model ini dapat dianggap cukup kuat untuk menjelaskan
variasi pada kinerja guru.

5. Ujit
Tabel 1.9 Hasil Uji t
Unstdanardized Stdanardized .
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error

1 (Constant) -2.008 2.610 -0.770  0.445
Kepemimpinan 0.612 0.106 0.461 5.773  0.000
Budaya

Sekolah 0.956 0.167 0.387 5714  0.000
Pengawasan 0.376 0.125 0.199 2999 0.004

Berdasarkan hasil uji regresi linier bergdana, diketahui bahwa semua variabel
independen, yaitu Kepemimpinan, Budaya Sekolah, dan Pengawasan, memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Variabel Kepemimpinan memiliki nilai t hitung
sebesar 5.773, yang lebih besar dari t tabel (+2.008 pada a = 0.05 dengan df = 51), serta nilai
signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05).

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel Kepemimpinan akan
meningkatkan Kinerja Guru sebesar 0.612 untuk setiap satu unit peningkatan. Selanjutnya,
variabel Budaya Sekolah memiliki nilai t hitung sebesar 5.714, yang juga lebih besar dari t
tabel, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05). Ini berarti bahwa peningkatan satu unit
pada Budaya Sekolah akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar 0.956.

Terakhir, variabel Pengawasan menunjukkan nilai t hitung sebesar 2.999, yang lebih
besar dari t tabel, dengan nilai signifikansi sebesar 0.004 (< 0.05). Dengan demikian, variabel
Pengawasan juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru, di mana peningkatan satu
unit pada Pengawasan akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar 0.376. Dari hasil ini dapat
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disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara individu memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Guru, dengan Budaya Sekolah menjadi variabel yang memiliki
pengaruh paling besar, diikuti oleh Kepemimpinan, dan kemudian Pengawasan.

6. Uji Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil uji regresi linier bergdana, model persamaan regresi yang
diperoleh adalah sebagai berikut:
Y =-2.008 + 0.612X; + 0.956X; + 0.376X3
Di mana:
e Y = Kinerja Guru
e X; = Kepemimpinan
e Xz =Budaya Sekolah
e X; = Pengawasan
Hasil analisis menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel dependen, Kinerja Guru. Koefisien Kepemimpinan
(X1) sebesar 0.612 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit dalam Kepemimpinan
akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar 0.612 unit. Budaya Sekolah (X;) memiliki koefisien
regresi tertinggi, yaitu 0.956, yang menunjukkan bahwa faktor ini memberikan kontribusi
paling besar, di mana setiap peningkatan 1 unit dalam Budaya Sekolah akan meningkatkan
Kinerja Guru sebesar 0.956 unit. Pengawasan (X3) juga memberikan pengaruh positif dengan
koefisien regresi sebesar 0.376, yang berarti peningkatan lunit dalam Pengawasan akan
meningkatkan Kinerja Guru sebesar 0.376 unit. Konstanta sebesar -2.008 menunjukkan nilai
awal Kinerja Guru ketika semua variabel independen bernilai nol.

7. Uji Koefesien Determinasi

Tabel 1.10 Hasil Uji Koefesien Determinasi

. Std. Error
Model R R Square Ac;]uzzc: R of the
9 Estimate
1 0.949 0.900 0.894 1.761

Uji koefisien determinasi, yang diwakili oleh nilai R Square (0.900) dalam output
regresi, menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun memiliki kemampuan yang
sangat baik dalam menjelaskan variasi variabel dependen, yaitu Kinerja Guru, yang
dipengaruhi oleh tiga variabel independen: Pengawasan, Budaya Sekolah, dan
Kepemimpinan. Nilai R Square sebesar 0.900 berarti bahwa 90% variasi dalam Kinerja Guru
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sementara sisanya 10% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. Nilai ini menunjukkan kekuatan
model dalam menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang diuji.

Pembahasan

A. Pengawasan Akademik
Pengawasan akademik adalah proses sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan melalui pendampingan dan evaluasi yang berkelanjutan.(Widodo et al.,
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2020) Menurut Carl D.Glickman mendefinisikan pengawasan akademik sebagai serangkaian
kegiatan yang membantu guru mengembangkan keterampilan dan kemampuannya dalam
mengelola proses pembelajaran secara efektif (Sigit, 2021). Nur Kholis, menjelaskan bahwa
manajemen strategi pendidikan perlu diadaptasi dari teori dan model yang digunakan
dalam dunia bisnis agar relevan dalam konteks pendidikan (Kholis, 2014). Selanjutnya,
Tujuan utama dari pengawasan akademik adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan hasil belajar siswa. Pengawasan akademik bertujuan untuk (Nasmin et al., 2023) :

1. Meningkatkan Kualitas Pengajaran

Dengan memberikan umpan balik yang konstruktif dan dukungan yang dibutuhkan,
pengawasan akademik membantu guru dalam merencanakan dan melaksanakan strategi
pembelajaran yang lebih baik. Menurut Marzano et al, pengawasan yang efektif dapat
memberikan dampak positif terhadap pengajaran, karena guru merasa didukung dalam
mengembangkan praktik mereka.(Sigalingging et al., 2024) Umpan balik yang diberikan
melalui pengawasan formatif dapat meningkatkan motivasi guru untuk berinovasi dan
bereksperimen dengan metode pengajaran yang baru.(Sofyatiningrum et al., 2020)

2. Mendukung Pengembangan Profesional

Pengawasan akademik memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan mereka melalui pembinaan yang berkelanjutan.(Khatimah et
al., 2023) Melalui proses ini, guru dapat mendapatkan akses ke sumber daya dan pelatihan
yang dibutuhkan untuk meningkatkan praktik mereka. Hal ini sejalan dengan teori
pengembangan profesional yang menekankan pentingnya pengalaman belajar kolaboratif
bagi guru.(Husniza & Yacob, 2023)

3. Mendorong Refleksi Praktik

Pengawasan ini mendorong guru untuk merenungkan praktik pengajaran mereka dan
mencari cara untuk meningkatkan metode dan strategi yang digunakan. Pendekatan ini
dapat membantu guru mengenali kekuatan dan kelemahan dalam praktik mereka, sehingga
mereka dapat mengambil langkah-langkah untuk perbaikan. Refleksi yang mendalam dapat
memicu perubahan yang berarti dalam cara guru mengelola kelas dan berinteraksi dengan
siswa.(Surur & Kuswandi, 2024)

4. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Dengan kualitas pengajaran yang lebih baik, diharapkan hasil belajar siswa juga akan
meningkat. Hal ini mencakup tidak hanya nilai akademik, tetapi juga pengembangan
keterampilan sosial dan emosional siswa.(Nadifa & Kaharuddin, 2024) Menurut Hattie,
kualitas pengajaran memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga
investasi dalam pengawasan akademik sangat penting untuk meningkatkan prestasi
akademik secara keseluruhan.(Suprastuwo et al., 2020)

Berdasarkan hasil data diatas Variabel Kepemimpinan memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap Kinerja Guru, dengan nilai Sig. yang sangat rendah (0.000), jauh lebih
kecil dari 0.05, serta t-hitungan sebesar 5.773. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru, hasil yang ditemukan pada
penelitian ini, yaitu pengaruh kepemimpinan sebesar 46.1% terhadap kinerja guru,
menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam mengarahkan dan memberi contoh dalam
proses pengajaran sangat krusial.

B. Budaya Sekolah
Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai, norma, dan praktik yang membentuk
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identitas serta lingkungan di dalam sekolah.(Sukadari, 2020) Menurut Schein, budaya
organisasi adalah pola asumsi dasar yang ditemukan atau dikembangkan oleh sekelompok
orang dalam suatu lingkungan tertentu (Khairunnisa et al., 2024). Budaya sekolah terdiri dari
beberapa elemen penting yang berperan dalam membentuk lingkungan belajar yang efektif
dan harmonis. Setiap elemen ini saling berkaitan dan bersama-sama menciptakan atmosfer
yang mendukung perkembangan siswa dan guru (Keizer & Pringgabayu, 2018).

a. Nilai Bersama

Nilai-nilai yang dianut oleh komunitas sekolah, seperti integritas, kerja sama, dan
komitmen terhadap pendidikan, menjadi pedoman bagi perilaku dan interaksi di sekolah.
Nilai-nilai ini membantu menciptakan identitas yang kuat bagi sekolah, yang dapat
meningkatkan rasa memiliki di kalangan anggota.(Farid & Nugraha, 2017) Misalnya, jika
nilai kolaborasi dijunjung tinggi, maka guru dan siswa cenderung lebih sering bekerja sama
dalam berbagai kegiatan, baik akademik maupun non-akademik. Dalam praktiknya, nilai-
nilai ini juga dapat dituangkan dalam visi dan misi sekolah, yang diinternalisasi oleh semua
anggota, sehingga tercipta keselarasan tujuan.
b. Norma Sosial

Norma sosial mencakup perilaku yang diharapkan dalam konteks sekolah, termasuk
cara guru berinteraksi dengan siswa dan rekan sejawat.(Slamet et al., 2024) Norma ini
menciptakan iklim di mana kolaborasi dan dukungan antar anggota sekolah dapat
berkembang, norma yang positif dapat meningkatkan rasa saling menghormati dan
kepercayaan di antara anggota komunitas sekolah. Ketika norma-norma ini dipatubhi,
mereka membantu membangun lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran yang efektif.
Misalnya, norma tentang bagaimana memberikan umpan balik konstruktif antar rekan kerja
dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan belajar.

c. Cerita dan Mitos

Cerita-cerita yang memperkuat identitas sekolah, seperti narasi tentang keberhasilan
siswa atau prestasi guru, berfungsi untuk membangun kebanggaan dan motivasi di kalangan
anggota sekolah, narasi ini tidak hanya membentuk persepsi, tetapi juga menginspirasi
tindakan positif dalam komunitas pendidikan.(Dodent et al., 2022) Cerita-cerita ini sering
kali diulang dalam acara-acara sekolah dan digunakan sebagai alat untuk mendorong
partisipasi aktif siswa dan staf dalam kegiatan sekolah. Dengan menyebarluaskan kisah-
kisah sukses, sekolah dapat menciptakan aspirasi yang lebih tinggi di antara siswa dan
memberi contoh nyata tentang apa yang dapat dicapai melalui kerja keras dan dedikasi.

Variabel Budaya Sekolah juga terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Guru, dengan nilai Sig. yang sangat kecil (0.000) dan t-hitungan sebesar 5.714. Ini
menunjukkan bahwa budaya yang terbentuk di lingkungan sekolah dapat memperbaiki
motivasi dan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pengajaran mereka.

KESIMPULAN

Pengawasan Akademik berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru ditunjukkan dengan
nilai t hitung sebesar 2.999, yang lebih besar dari t tabel, dengan nilai signifikansi sebesar
0.004 (< 0.05), Sehingga dapat dinyatakan bahwa pengawasan akademik yang baik dapat
mempengaruhi kinerja guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran guru. Budaya Sekolah
juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, ditunjukkan dengan hasil nilai t hitung
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sebesar 5.714, yang juga lebih besar dari t tabel, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (<
0.05). artinya bahwa peningkatan budaya sekolah akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar
0.956. sehingga budaya yang positif dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.
Kepemimpinan Kepala Sekolah berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru melalui
arahan dan perhatian yang diberikan. Kepemimpinan memiliki nilai t hitung sebesar 5.773,
yang lebih besar dari t tabel (+2.008 pada a = 0.05 dengan df = 51), serta nilai signifikansi
sebesar 0.000 (< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel
Kepemimpinan akan meningkatkan Kinerja Guru sebesar 0.612. Secara Simultan,
pengawasan akademik, budaya sekolah, dan kepemimpinan kepala sekolah memberikan
kontribusi signifikan terhadap kinerja guru diperoleh nilai F hitung sebesar 153.236 dengan
nilai Sig. yang sangat rendah (0.000), jauh lebih kecil dari 0.05. Nilai F hitung ini jauh lebih
besar dari nilai F tabel pada tingkat signifikansi 0.05.
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